BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada bab IV, serta pengalaman

yang dialami peneliti selama pelaksanaan penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Gambaran tentang tingkat tanggung jawab belajar siswa SMAK ST
Bonaventura Madiun Tahun Pelajaran 2025/2026 sebelum diberikan
treatmen berupa layanan penguasaan konten yaitu 7 siswa (23.33%) dan 23
siswa (76.67%) termasuk dalam kategori sangat tinggi.

Gambaran tentang tingkat tanggung jawab belajar siswa SMAK ST
Bonaventura Madiun Tahun Pelajaran 2025/2026 setelah dilaksanakan
treatment layanan penguasaan konten dapat ditunjukan oleh data hasil post-
test yaitu 9 siswa (30%) termasuk dalam kategori sangat tinggi, dan 21 siswa
(70% dari total) termasuk dalam kategori ini.

Tidak terdapat perbedaan tingkat tanggung jawab belajar siswa SMAK ST
Bonaventura Madiun Tahun Pelajaran 2025/2026 sebelum dan setelah
dilaksanakan treatment layanan penguasaan konten, karena hasil Pair- Nilai
signifikansi dua-tailed sebesar ditunjukkan oleh tes sampel T sebesar 0,678
> 0,005 dan adanya kenaikan skor rata-rata yang tidak signifikan signifikan

(0.9).
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5.2 Saran
Beberapa rekomendasi terkait dengan temuan penelitian dan akan
bermanfaat bagi konselor, konseli, dan penelitian lain untuk mempertimbangkan.
1. Bagi Guru BK / Konselor
Untuk menambah pemahaman bagi konselor bahwa siswa juga
memperlukan layanan penguasaan konten berupa materi tambahan sebagai
pengingat atau acuan mereka tentang tanggung jawab siswa disekolah agar
mereka terus termotivasi tentang belajar.
2. Bagi Siswa
Untuk siswa harapan peneliti layanan penguasaan konten dengan materi
tanggung jawab belajar siswa sebagai pengingat dan motivasi siswa dalam
menjalankan kehidupan di sekolah, rumah, dan lingkungan.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti berharap penelitian ini mampu membantu peneliti lain mempelajari
tentang tanggung jawab belajar siswa dan bagaimana cara

mempertahankannya.
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